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Abstrak 

 

Di Indonesia, prevalensi hipertensi mengalami peningkatan. Jakarta Selatan 

prevalensi hipertensi juga meningkat sehingga perlu diperhatikan. Konsumsi 

makanan merupakan salah satu faktor risiko hipertensi. Rendahnya asupan serat 

diketahui dapat meningkatkan tekanan darah, serat dapat mengikat asam empedu 

yang merupakan produk akhir dari kolesterol. Selain serat, asam folat juga 

berhubungan dengan hipertensi melalui perannya dalam metabolisme 

homosistein. Hipertensi juga dipengaruhi oleh rendahnya asupan kalsium yang 

menyebabkan terganggunya metabolisme kalsium sehingga memicu terjadinya 

kontraksi sel otot. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan asupan 

serat, asupan asam folat, dan asupan kalsium dengan kejadian hipertensi pada pra 

lansia di Kelurahan Pela Mampang. Desain penelitian ini adalah cross sectional 

dengan jumlah responden sebanyak 50 orang dipilih menggunakan metode 

accidental sampling. Data asupan serat, asam folat, dan kalsium dikumpulkan 

berdasarkan wawancara menggunakan SQ-FFQ selama satu bulan terakhir dan 

pengukuran tekanan darah menggunakan sphygmomanometer digital. Analisis 

data menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian ini adalah responden yang 

mengalami hipertensi sebesar 50% dan tidak hipertensi sebesar 50% serta tidak 

ada hubungan antara asupan serat (p=0,247), asupan asam folat (p=0,520), dan 

asupan kalsium (p=0,349) dengan kejadian hipertensi pada pra lansia. Sehingga, 

perlu upaya pencegahan, yaitu melakukan modifikasi gaya hidup serta sosialisasi 

kepada masyarakat terkait hipertensi agar kejadian hipertensi dapat terkendali. 
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Abstract 

 

In Indonesia, the prevalence of hypertension increased. South Jakarta, the 

prevalence of hypertension also increased so it needs to be considered. Food 

consumption is a risk factor for hypertension. Low fiber intake is known to 

increase blood pressure because fiber can bind bile acids which are the end 

products of cholesterol. Folic acid is also associated with hypertension through its 

role in homocysteine metabolism. Hypertension is also influenced by low calcium 

intake which causes disruption of calcium metabolism which triggers contraction 

of muscle cells. This study aimed to determine the relationship of fiber intake, 

folic acid intake, and calcium intake with the incidence of hypertension among 

pre elderly in Pela Mampang. The design of this study was cross sectional with 50 

subjects selected using accidental sampling method. Data on fiber, folic acid, and 

calcium intake were collected based on interviews using SQ-FFQ over the past 

month and blood pressure measurements using a digital sphygmomanometer. Data 

analysis using chi-square test. The results of this study were respondents who 

experienced hypertension by 50% and no hypertension by 50% and there was no 

relationship between fiber intake (p = 0.247), folic acid intake (p = 0.520), and 

calcium intake (p = 0.349) with the incidence hypertension among pre elderly. So, 

prevention need to be done, likely lifestyle modification and socialization to the 

community related to hypertension so that the incidence of hypertension can be 

controlled. 
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